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Permasalahan global dan kompleks yakni kemiskinan sampai saat ini belum
memiliki penyelesaian yang tepat. Kemiskinan adalah masalah semua orang
dibuktikan dengan posisi kemiskinan yang menempati poin pertama pada tujuan
pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 2030.
Hal ini menyebabkan penyelesaiannya juga butuh banyak orang. Konsep yang
melibatkan banyak orang dalam hal ini pihak pemerintah, swasta dan masyarakat
adalah konsep collaborative governance. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini
yang bertujuan untuk mengkaji apakah ada kerja sama yang terjalin antara dinas
sosial dan Badan Amil Zakat Nasional dalam mengatasi kemiskinan. Penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintahan kolaboratif adalah tahap
pertama, yang melibatkan mengidentifikasi hambatan yang dapat dicapai melalui
kerja sama para pemangku kepentingan; proses ini termasuk menentukan
kebutuhan pemangku kepentingan dan menerapkan strategi untuk mencapainya.
Tahap kedua, pemerintahan kolaboratif adalah mengidentifikasi strategi untuk
pengaruh. Tahap ini melibatkan mengevaluasi seberapa efektif strategi tersebut
dan seberapa efektif dapat diterapkan. BAZNAS dan dinas sosial dapat melakukan
kolaborasi ini melalui database, yang merupakan bagian penting dari sektor sosial
untuk mengidentifikasi masyarakat yang hidup dalam kemiskinan agar
masyarakat yang mendapatkan bantuan bisa merata dan lebih efektif. Tahap ketiga
dari kolaborasi pemerintahan melibatkan perencanaan tindakan kolaborasi antara
dinas sosial dan BAZNAS, yang melibatkan menentukan kebutuhan pemangku
kepentingan, menerapkan strategi, dan mengevaluasi hasil. Kolaborasi antara
BAZNAS dan dinas sosial diharapkan dapat lebih intens lagi dari segi program
kerja agar bisa bersama-sama mengatasi kemiskinan di kota Makassar.
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